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Abstrak
 

kemudian diikuti dengan alih fungsi lahan pertanian menjadi pemukiman dan industri serta penempatan

lahan yang tidak sesuai tata ruang. Hal ini telah memicu terjadinya masalah lingkungan Kota Bandung

antara lain turunnya daya dukung lingkungan (DDL), turunnya muka air tanah, terjadinya amblesan, tanah

longsor, banjir dan lainnya. Penelitian desertasi ini bertujuan untuk  menghitung DDL Kota Bandung,

menghitung indeks berlanjutnya lingkungan Kota Bandung dan membuat model Kota Bandung saat ini.

Metode yang dipakai adalah menghitung rasio kecukupan lahan dengan kebutuhan penduduk Kota Bandung

pada pangan, air dan lahan serta menghitung jejak ekologi dan biokapasitas menggunakan cara Global

Network Footprint (GFN). Tingkat konsumsi masyarakat Kota Bandung terhadap lingkungan dihitung

melalui angket yang diolah menggunakan cara Wackernagel (2000). Untuk analisis berlanjutnya lingkungan

Kota Bandung  digunakan metode Rapfsih. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa DDL Kota Bandung

sudah defisit, dengan indeks berlanjutnya lingkungan sebesar 49, yang artinya lingkungannya tidak

berkelanjutan. Berdasarkan teori lingkungan yang dikemukakan Malthus (1798), Bishop et al. (1974),

Meadows et al. (2005) seharusnya turunnya daya dukung lingkungan akan diikuti dengan turunnya jumlah

penduduk Kota Bandung. Namun data kependudukan memperlihatkan bahwa Kota Bandung masih tetap

naik. Ternyata, meskipun sudah tidak didukung daya lingkungannya, masyarakat Kota Bandung dapat

bertahan hidup bahkan jumlah penduduk naik terus karena didukung oleh DDL daerah lainnya. Adanya

fenomena subsidi lingkungan ini, memperlihatkan bahwa kerusakan lingkungan yang terjadi sebagai akibat

aktivitas masyarakat Kota Bandung akan dapat menurunkan daya dukung lingkungan daerah lainnya,

bahkan lebih luas lagi daya dukung lingkungan dunia.

......Bandung city development and population growth has led to increased land requirements, which is

followed by the conversion of agricultural land into residential and industrial as well as the placement of

land that not suitable to land classification. This has lead to environmental problems of Bandung, among

others, decline in the carrying capacity of the environment (DDL), decline in groundwater level, occurrence

of subsidence, landslides, floods and more. This dissertation study aimed to calculate DDL Bandung,

calculate the index of Bandung  sustainability and create model of Bandung environmental. The method

used was calculating land availability (suplly) compare to land demand which consist of the needs of land

for agricultural, water resources and residential land. Global Footprint Network (GFN) method also applied

in order to calculate ecological footprint and biocapacity. To predict environmental consumption  of

Bandung population, this research used questionnaires which was processed by using   Wackernagel method

(2000).   For the analysis of environmental sustainability index, it used Rapfsih method. The results showed

that the DDL Bandung has a deficit, with environmental sustainability index is 49, which means that the

environment is not sustainable. Based on the theory of Malthus   (1798),  Bishop et al. (1974), Meadows et

al. (2005) supposed decline in the carrying capacity of the environment will be followed by a decline in the

population of the city of Bandung. However, demographic data show that the city of Bandung is still rising.
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It turns out, though it is not supported power environment, people in Bandung can survive even the total

population rose steadily as DDL supported by other regions. The phenomenon of environmental subsidies,

suggesting that the environmental damage that occurs as a result of the activity of people in Bandung will be

able to lower the carrying capacity of the environment other areas, even more broadly the carrying capacity

of the world's environment.


